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Ringkasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan stress kerja
terhadap kinerﬁ pegawai di Kanwil DJP Jatim 1 Bidang Keberatan, Banding dan
Pengurangan. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, uji t dan
uji F. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 48 responden. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hipotesis 1) ada pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai.
Hal itu ditunjukkan dengan hasil uji-t sebesar 0.,000. 2) ada pengaruh stress kerja
terhadap kinerja pegawai. Hal itu ditunjukkan dengan hasil uji-t sebesar 0,003. 3) ada
pengaruh motivasi dan stres kerja L&adap kinerja pegawai. Hal itu ditunjukkan
dengan hasil uji-F sebesar 0,000. Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian ini,
diharapkan dapat dijadikan masukan bagi pihak-pihak terkait lainnya seberapa
pentingnya pengaruh variabel-variabel motivasi dan stres kerja terhadap kinerja

pegawai di Kanwil DJP Jatim 1 bidang keberatan banding dan pengurangan.

Kata Kunci : Motivasi, Stres Kerja, Kinerja Pegawai

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of motivation and work stress on employee

performance in the Regional Office of the Directorate General of East Java Tax 1 for




Objection, Appeal and Reduction. This study uses multiple linear regression analysis,

t test and F test. The sample in this study were 48 respondents. The results showed

that hypothesis 1) there is a motivational effect on emplovee performance. This is

indicated by the results of the t-test of 0,000. 2) there is an influence of work stress

on employee performance. This is indicated by the results of the t-test of 0.003. 3)

there is an influence of motivation and work stress on employee performance. This is

indicated by the F-test results of 0,000. Based on the conclusions of this study, it is

hoped that it can be used as input for other related parties how important the

influence of motivation and work stress variables is on emplovee performance in the

Regional Office of East Java DJP 1 in the area of appeal and reduction objections.

Keywords: Motivation, Job Stress, Employee Performance

1. Pendahuluan

Sumber daya manusia manusia
memiliki posisi sangat strategis dalam
organisasi, artinya unsur manusia
memegang peranan penting dalam
melakukan aktivitas untuk mencapai
tujuan. Untuk itulah eksistensi sumber
daya manusia dalam organisasi sangat
kuat (Ambar Teguh Sulistiyani dan
Rosidah, 2003).

Kinerja merupakan hasil
pekerjaan yang dicapai seseorang
berdasarkan tanggung jawab vyang
diberikan kepadanya. Kinerja yang
baik merupakan hal yang penting bagi
perusahaan maupun karyawan itu

sendiri. Keberhasilan suatu organisasi

dipengaruhi oleh kinerja individu
pegawainya, suatu organisasi akan
berupaya untuk meningkatkan kinerja
pegawainya dengan harapan tujuan
perusahaan dapat tercapai. Motivasi
adalah keinginan dalam diri seseorang
yang menyebabkan orang tersebut

bertindak untuk mencapai tujuan.

Motivasi adalah suatu faktor yang
mendorong seseorang melakukan
suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu
motivasi sering diartikan sebagai
faktor pendorong perilaku seseorang.
“Motivasi merupakan sesuatu vang
mendorong orang untuk berbuat

sesuatu” (Sutrisno, 2010:109).




Menurut Hasibuan (2011 : 104)
Stress adalah suatu kondisi
ketegangan yang memengaruhi emosi,
proses berfikir dan kondisi sekarang.
Stress pekerjaan dapat diartikan
tekanan yang dirasakan karyawan
karena tugas-tugas pekerjaan vang
tidak dapat mereka penuhi. Artinya,
stress muncul saat karyawan tidak
mampu memenuhi apa yang menjadi
tuntutan-tuntutan pekerjaan. Kantor
wilayah DJP Jawa Timur 1 selalu
berupaya untuk mencapai dan
meningkatkan target penerimaan
pajak setiap tahun nya, oleh karena itu
pegawainya tentu saja memiliki begitu
banyak tugas yang harus diselesaikan
dengan jangka waktu vyang telah
ditentukan, maka sangat diperlukan
motivasi yang tinggi agar dapat
mengurangi stres para pegawainya,
sehingga para pegawai tersebut dapat
bekerja  secara  optimal dalam
mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Berdasarkan latar
belakang masalah di atas, maka

penelitian ini diberi judul “Pengaruh

Motivasi dan Stres Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan di Kanwil DJP
Jatim 1 Bidang Keberatan, Banding

dan Pengurangan®. Sehingga
peneliti merumuskan rumusan
masalah sebagai berikut :

1. Apakah motivasi berpengaruh

terhadap kinerja pegawai di
Kanwil DJP Jatim 1 Bidang
Keberatan, Banding dan

Pengurangan ?

2. Apakah stres kerja
berpengaruh terhadap kinerja
pegawai di Kanwil DJP Jatim
1 Bidang Keberatan, Banding

dan Pengurangan 7

3. Apakah motivasi dan stres
kerja berpengaruh terhadap
kinerja pegawai di Kanwil
DJP  Jatim 1  Bidang
Keberatan, Banding dan

Pengurangan ?
2. Tinjauan Pustaka

Manajemen Sumber Daya

Manusia




Menurut Afifudin (2015:15)
Manajemen sumber daya manusia
merupakan  bagian  dari  ilmu
manajemen  yang  memfokuskan
perhatiannya pada pengaturan peranan

sumber daya manusia dalam kegiatan

aspek penting seperti pelatihan,
pengembangan, motivasi, dan aspek-
aspek lainnya. Hal inilah vang

menjadikan manajemen sumber daya

Motivasi

Baharuddin Latief (2012)
mengemukakan dengan terbentuknya
motivasi yang kuat, maka akan dapat
membuahkan hasil atau kinerja yang
baik  sekaligus berkualitas dari
pekerjaan yang dilaksanakannya. Hal
ini berarti bahwa setiap peningkatan
motivasi yang dimiliki oleh karyawan

dalam melaksanakan pekerjaannya

akan  memberikan peningkatan
terhadap kinerjanya.

Jenis-Jenis Motivasi

Menurut Hasibuan (2012:150),

mengatakan  jenis-jenis  motivasi

sebagai berikut:

a. Motivasi internal

organisasi. Hal ini dikarenakan dalam

mencapai  tujuannya.  organisasi
memerlukan sumber daya manusia
sebagai pengelola sistemnya, dan agar
sistem ini berjalan, dalam

pengelolaannya diperlukan beberapa

manusia sebagai salah satu indikator
penting pencapaian tujuan organisasi

secara efektif dan efisien

1 Motivasi Positif

Motivasi positif (insentif positif),
manajer memotivasi bawahan dengan
memberikan hadiah kepada mereka

yang berprestasi baik.
2. Motivasi Negatif

Motivasi negatif (insentif negatif),
manajer memotivasi bawahan dengan
memberikan hukuman kepada mereka
yang pekerjannya kurang baik

(prestasi rendah).
Indikator Motivasi

Menurut Hamzah B. Uno (2009: 73)
dimensi dan indikator motivasi kerja

dapat dikelompokan sebagai berikut:




Tanggung  jawab  dalam

melaksanakan tugas

Melaksanakan tugas dengan
target yang jelas

Memiliki tujuan yang jelas
dan menantang

Ada umpan balik atas hasil
pekerjaannya.

Memiliki rasa senang dalam
bekerja.

Selalu berusaha mengungguli
orang lain.

Diutamakan prestasi dari apa
yang dikerjakannya.

Motivasi eksternal

Selalu berusaha memenuhi
kebutuhan hidup dan

kebutuhan kerjanya.

Senang memperoleh pujian

dari apa yang dikerjakannya.

Bekerja  dengan ingin

memperoleh insentif.

4. Bekerja dengan harapan

ingin memperoleh perhatian

dari teman dan atasan.
Stres Kerja

Stres merupakan suatu keadaan atau
kondisi ketegangan yang
mempengaruhi  emosi,  proses
berfikir dan kondisi seseorang

(Dewi, 2014).
Jenis-jenis Stres Kerja

Selye dalam Jaza Anil Chusna
(2010) mengatakan bahwa terdapat
dua jenis stres, yaitu eustres dan

distres.

1. Eustres, yaitu hasil dari
respon terhadap stres yang bersifat
sehat, positif, dan konstruktif

(bersifat membangun).

2. Distres, yaitu hasil dari respon
terhadap stres vang bersifat tidak
sehat, negatif, dan destruktif

(bersifat merusak).
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Indikator Stres Kerja
Indikator dari stres kerja

menurut Cooper (dikutip oleh Rivai

dan Mulyadi, 2010:314) yaitu:




Tuntutan peran, berhubungan
dengan tekanan yang diberikan
pada seseorang sebagai suatu
fungsi dari peran tertentu yang
dimainkan dalam suatu

organisasi.

Tuntutan antar pribadi,
merupakan tekanan yag

diciptakan oleh pegawai lain.

Struktur organisasi, gambaran
instansi yang diwarnai dengan
struktur organisasi yang tidak
jelas, kurangnya kejelasan
mengenai  jabatan,  peran,

wewenang dan tanggung jawab.

Kepemimpinan organisasi,
memberikan gaya manajemen
pada organisasi. Beberapa pihak
didalamya dapat membuat iklim
organisasi yang melibatkan
ketegangan, ketakutan, dan

kecemasan.
Kinerja

Hasibuan  (2003) Kkinerja
adalah suatu hasil kerja yang
dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas

yang dibebankan kepadanya

yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman, dan

kesungguhan serta waktu.

Indikator Kinerja
Mathis dan Jackson
(2010:324) menetapkan
standart utama dalam

mengukur kinerja karyawan,

yaitu sebagai berikut :

1)  Quantity of output

(kuantitas keluaran)

2) Quality of output (kualitas

keluaran)

3) Timelines of output (waktu

keluaran)

4) Presences at work (tingkat

kehadiran)

5) Efficiency of work
completed (efisiensi
pekerjaan yang telah
diselesaikan) 6) Effectiveness
of work completed
(efektivitas pekerjaan vang

telah diselesaikan)

3. Metode Penelitian




Pada penelitian ini rancangan yang
akan digunakan untuk mengetahui
pengaruh motivasi, stress kerja, dan
kinerja pegawai adalah dengan
menggunakan metode kuantitatif dan
bersifat deskriptif. Metode kuantitatif
digunakan untuk menguji dan
membuktikan kebenaran suatu teori
atau mencocokkan teori dengan
fenomena  yang ada.  Teknik
pengumpulan data diperoleh melalui
pembagian kuisioner  (angket).
Penelitian ini dilakukan di Kanwil
DJP Jatim 1 Bidang Keberatan,
Banding dan Pengurangan, yang
beralamatkan di Lantai 6&8 Jl. Jagir
Wonokromo No. 100-104. Penelitian
dilakukan di bulan Oktner&esember.
Data yang digunakan yaitu data primer
yaitu data yang diperoleh secara
langsung dari responden di lokasi
penelitian sesuai dengan masalah yang
diteliti. Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/
subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian  ditarik  kesimpulannya

(Sugiyono, 2005). Sampel adalah

sebagian  untuk  diambil  dari
keseluruhan objek yang diteliti dan
dianggap mewakili seluruh populasi
(soekidjo 2005;7). Penelitian ini
menggunakan sampel dari jumlah
karyawan tetap pada Kanwil DJP
Jatim 1 khususnya bidang keberatan.
banding, dan pengurangan sebanyak

48 orang.
Metode Analisis Data
Uji Validitas

Suatu instrumen dapat dikatakan valid
jika dapat mengukur apa yang
seharusnya diukur. Dengan kata lain
uji  validitas dimaksudkan untuk
mengetahui tingkat ketepatan alat
ukur (instrumen) yang digunakan
dalam mengukur variabel yang akan

diukur.
Analisis Regresi Linear Berganda

Untuk melihat adanya pengaruh
variabel —variabel bebas dengan
variabel terikat, maka diunakan analia

regresi berganda dengan rumus :
Y =a+b+b-Xs,c
Dimana :

Y =kelekatan karyawan




X, = lingkungan kerja

X, = konflik keluarga

a= konstanta

bib2 = koefisien regresi yang dicari
¢ = standart eror

Koefisien determinasi berganda (R?)
untuk melihat besarnya proporsi
variasi dari variabel berikat yang dapat
dijelaskan  oleh  variabel-variabel
bebas dapat dilihat dari nilai R?
(koefisien determinasi berganda).
Nilai R? dapat diperoleh dengan rumus

Rg JK.Regresi

~ JK.Total
Keterangan :
R’ = koefisien determinasi
JK.Regresi = jumlah kuadrat regresi
JK.Total = jumlah kuadrat total

Uji Reabilitas

Uji Reliabilitas merupakan alat untuk
mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel
atau konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliable atau handal jika
jawaban seseorang terhadap

pertanyaan konsisten atau stabil dari

waktu ke waktu. Uji reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan
rumus alpha. Kuesioner dinyatakan
reﬁ'abel apabila alpha > rtabel (0,361
. Pengujian Hipotesa

a. Uji simultan (uji F)

Uji ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh  bersama-sama variabel
bebas terhadap wvaribel terikat.
Dimana dengan rumus hipotesis

sebagai berikut :

Ho : i = 0, artinya variabel bebas
secara  simultan tidak  dapat

menjelaskan variabel tidak bebas.

Ha : i # 0, artinya variable bebas
secara simultan dapatan Hipotesa
menjelaskan variabel tidak bebas. F
hitung >F table atau probabilitas
kesalahan kurang dari 5% maka Ho
ditolak dan Ha diterima
membuktikan variabel bebas secara
bersama-sama mempunyai
pengaruh  signifikan  terhadap
variabel tidak bebasnya. F hitung <F
table atau probabilitas kesalahan
lebih dari 5% maka Ho diterima dan
Ha ditolak membuktikan variabel

bebas secara bersama-sama tidak




mempunyai pengaruh signifikan

terhadap variabel tidak bebasnya.
b. Uji Parsial (Ujit)

Uji ini  digunakan untuk
mengetahui apakah masing-masing
variabel bebasnya secara sendiri-
sendiri berpengaruh secara
signifikan  terhadap  variabel
terikatnya. Dengan rumus hipotesis

sebagai berikut :

Ho : i = 0, artinya variable bebas
secara parsial tidak mempunyai
pengaruh  signifikan  terhadap
variabel tidak bebas. Ha : i # 0,
artinya variable bebas secara
parsial mempunyai pengaruh
signifikan terhadap variabel tidak
bebas. T hitung >T tabel atau
probabilitas kesalahan kurang dari
109% maka membuktikan variabel
bebas secara parsial berpengaruh

signifikan terhadap variabel tidak

bebasnya, Ha diterima dan Ho
ditolak. T hitung <T tabel atau
probabilitas kesalahan lebih dari
10% maka membuktikan variabel
bebas  secara  parsial  tidak
mempunyai pengaruh signifikan
terhadap variabel tidak bebasnya,
Ho diterima dan Ha ditolak.

Uji Asumsi Klasik

Pada penelitian ini uji asumsi
klasik yang digunakan adalah uji
normalitas. Uji normalitas
digunakan untuk  mengetahui
distribusi data dalam variabel yang
digunakan dalam penelitian. Data
yang baik dan layak digunakan
adalah data yang memiliki
distribusi normal. Penelitian ini
menggunakan uji normalitas untuk
mengetahui apakah model regresi
mempunyai distribusi normal atau

tidak.




4. Pembahasan dan Hasil
Deskriptif Karaktristik Responden

Tabel 4.1 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

No. | Kategori Jenis | Frekuensi | Persentase
Kelamin (Orang)
l. Laki-laki 34 70.8
2. Perempuan 14 29.2
Total 48 100.0

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang
merupakan pegawai di Kanwil DIJP Jatim 1 Bidang Keberatan, Banding dan
Pengurangan yang memiliki jenis kelamin laki-laki sebanyak 34 responden (70.8%),

sedangkan sisanya berjenis kelamin perempuan sebanyak 14 responden (29.2%).

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No. | Kategori (Usia) | Frekuensi Persentase
(Orang) (%)
1. 21-31 tahun 7 16.6
2. 32-41 tahun 26 542
3. 42-51 tahun 15 31.2
Total 48 100.0

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai di
Kanwil DJP Jatim | Bidang Keberatan, Banding dan Pengurangan berusia 32-41
tahun yaitu sebanyak 26 orang responden (54.2%), berikutnya usia 42-51 tahun
sebanyak 15 orang responden (31.2%), sedangkan sebagian kecil responden yang

berusia 21-31 tahun sebanyak 8 orang responden (14.6%).
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4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Kategori Frekuensi | Persentase
No. Pendidikan (Orang) (%)
1. SMA/SMK 2 42
2. Diploma 1 3 62
3. Diploma 2 15 31.2
4. Sarjana 22 45.8
5. Pasca Sarjana 6 12.5
Total 48 100.0

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa responden dengan lulusan
SMA/SMK berjumlah 2 orang atau 4.2%, responden yang lulusan Diploma 1
berjumlah 3 orang atau 6.2%, lulusan Diploma 2 sejumlah 15 orang atau 31.2%,
responden lulusan sarajana sebanyak 22 orang atau 45.8% ., sedangkan pasca sarjana

berjumlah 6 orang atau 12.5%.

Tabel 4.6 Hasil Pengujian Validitas Pada Variabel Motivasi (X1)

Corrected item — Keterang
Item Sig.

Total Correlation an
Saya mencoba dengan
sungguh-sungguh untuk

0.691 0.000 Valid
meningkatkan kinerja saya di
masa lalu
Saya menikmati tantangan | 0.447 0.000 Valid
yang sulit
Saya ingin tahu bagaimana | 0.656 0.000 Valid
kemajuan yang ingin saya
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capal ketika sedang

menyelesaikan tugas

Saya menikmati kepuasan dari | 0.541 0.000 Valid
penyelesaian tugas yang sulit

Saya suka berdiskusi dengan | 0.619 0.000 Valid
orang lain

Saya cenderung membangun | 0.562 0.000 Valid

hubungan yang erat dengan

rekan kerja

Saya menikmati persaingan | 0.623 0.000 Valid

dan kemenangan

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui nilai Corrected item — Total Correlation (r
hitung) pada masing-masing item pernyataan variabel motivasi (X1) memiliki nilai
korelasi lebih besar dari 0.5 dan signifikansi lebih kecil dari 0,05, dengan demikian
dapat disimpulkan masing-masing item pemyataan untuk mengukur variabel

motivasi (X1) adalah valid dan dapat digunakan pada analisis selanjutnya.

Tabel 4.7 Hasil Pengujian Validitas Pada Variabel Stres Kerja (X2)

Item Corrected item — | Sig. Keterangan

Total Correlation

Saya diberikan tanggung jawab | 0.304 0.000 Valid

besar oleh atasan saya

Saya di beri tugas tidak hanya | 0.525 0.000 Valid
dari atasan saya melainkan dari

teman sekantor saya

Saya merasa kurang jelas | 0.670 0.000 Valid

mengenai tanggung jawab saya

di tempat kerja

12




Pihak-pihak Pimpinan | 0.518 0.000 Valid

membuat saya merasa takut

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui nilai Corrected item — Total Correlation (r
hitung) pada masing-masing item pernyataan variabel stres kerja (X2) memiliki nilai
korelasi lebih besar dari 0.5 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, dengan
demikian dapat disimpulkan masing-masing item pemyataan untuk mengukur

variabel stres kerja (X2) adalah valid dan dapat digunakan pada analisis selanjutnya.

Tabel 4.8 Hasil Pengujian Validitas Pad Variabel Kinerja Pegawai

[tem Corrected item — | Sig. Keterangan
Total
Correlation
Mengatur dan mengalokasikan | 0.840 0.000 Valid
waktu
Menyelesaikan pekerjaan tepat | 0.818 0.000 Valid
waktu
Disiplin  dalam  mematuhi | 0.659 0.000 Valid
peraturan
Melakukan pekerjaan untuk | 0.896 0.000 Valid
dapat memperoleh hasil yang
dikehendaki
Ketepatan dalam menyelesaikan | 0.860 0.000 Valid
tugas yang sulit

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui nilai Corrected item — Total Correlation (r
hitung) pada masing-masing item pernyataan variabel kinerja pegawai (Y) nﬁniliki
nilai korelasi lebih besar dari 0.5 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, dengan
demikian dapat disimpulkan masing-masing item pernyataan untuk mengukur
variabel kinerja pegawai (Y) adalah valid dan dapat digunakan pada analisis

selanjutnya.
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Uji Reabilitas

Tabel 4.9 Hasil Uji Reabilitas Pada Masing-masing tabel

Variabel Koefisien Alpha | Keterangan
Motivasi (X1) 0.766 Reliabel
Stres Kerja (X2) 0.063 Reliabel
Kinerja Pegawai (Y) | 0.869 Reliabel

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa besarnya nilai Cronbach Alpha
di setiap indikator pada masing—masiﬁ variabel motivasi (X 1), stres kerja (X2), dan
kinerja pegawai (Y) lebih besar dari 0,70. Maka dari itu dapat disimpulkan indikator
masing-masing variabel tersebut adalah reliabel dan dapat digunakan pada analisis

selanjutnya.
Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil analisis regresi Linear berganda dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Coefficients®
Unstandardized Standardized
|Coefficients Coetficients
Model B Std. Error  |Beta t Sig.
1 (Constant)|2.651 525 5.051 000
X1 462 104 507 4.442 000
X2 -.282 089 -361 -3.159 1003

a. Dependent Variable: Y.1

Berdasarkan tabel 4.16 didapat persamaan regresi dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut :
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Y =2651+0462 X1 + (-0,282 X2) +

e

Dari persamaan diatas dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

a) Koefisien regresi sebesar
2,651 menyatakan bahwa jika tidak
ada variabel motivasi (X1) dan stress
kerja (X2), maka nilai kinerja pegawai

(Y) adalah sebesar 2.651.

b) Koefisien X1 sebesar 0462

menyatakan bahwa setiap
penambahan variabel motivasi sebesar
satu satuan, maka nilai keterlekatan
karyawan akan meningkat sebesar
0,462 satuan apabila factor yang lain

tetap.

c) Koefisien X2 sebesar -0,282

menyatakan bahwa setiap

pengurangan variabel stress kerja

sebesar satu  satuan, maka nilai

keterlekatan  karyawan akan

meningkat sebesar -0282 satuan

apabila faktor yang lain tetap.

d) Berdasarkan hasil analisis
pada tabel 4.16 diatas, dapat diketahui
bahwa nilai koefisien terbesar adalah
variabel motivasi (X1) yaitu sebesar
0462 hal ini menunjukkan bahwa

motivasi (X1) berpengaruh paling

15

dominan terhadap keterlekatan
Karyawan. Sedangkan yang memiliki

koefisien beta terkecil adalah variabel

Konflik Keluarga (X2) karena
memiliki nilai koefisien sebesar -
0,282,
Ujit

Berdasarkan tabel 4.16 didapat uji t

dalam penelitian ini sebagai berikut :

a) Nilai t
(X1) adalah sebesar 4.442

hitung  variabel
motivasi
pada taraf signifikansi sebesar (0.000
yaitu dibawah 5 % atau 0,05.
Berdasarkan probabilitasnya yang
kurang dari 0,05

maka dapat

memiliki nilai

tersebut disimpulkan

bahwa  wvariabel motivasi (X1)
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel kinerja pegawai

(Y).

b) Nilai t hitung variabeldtres
kerja (X2) adalah sebesar -0,359
Berdasarkan probabilitasnya yang
memiliki nilai kurang dari 0,05 yaitu
0,003, maka dapat disimpulkan
variabel stress kerja (X2) memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel

kinerja pegawai (Y).




Uji F

Hasil uji F (simultan) dapat dilihat pada tabel berikut ini :

ANOVAP
Model Sum of Squares|df Mean Square |F Sig.
1 Regression |4.796 2 2.398 31.709 000*
Residual 3.403 45 076
Total 3.199 47

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Analisis:

Berdasarkan tabel 4.17 dapat diketahui bahwa nilai F hitung adalah sebesar

31,709 dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai signifikansi F yang lebih dari 0,05,

maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas yang terdiri dari motivasi (X,;) dan

stress kerja (X;) berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu kinerja pegawai (Y).

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
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Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: TOTAL.Y

Expected Cum Prob
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Pendeteksian normalitas juga
dapat dilihat dari penyebaran titik
sumbu diagonal pada grafik. Apabila
data mengikuti arah garis diagonal,
maka model regresi dapat dikatakan
memenuhi asumsi normalitas. Gambar
4.4 diatas menunjukkan bahwa data
mengikuti arah garis diagonal dan
menyebar disekitar garis diagonal,
sehingga dapat diktakan model regresi
dalam penelitian ini memenuhi asumsi

normalitas.
5. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan

oleh peneliti tentang: “Pengaruh
3. Motivasi dan Stres Kerja secara

bersama-sama (simultan)
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Motivasi dan Stres Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai di Kanwil DJP Jatim
1 Bidang Keberatan, Banding dan
diambil

Pengurangan”. Dapat

kesimpulan sebagai berikut:

I. Motivasi berpengaruh secara

signifikan terhadap kinerja pegawai di

Kanwil DJP Jatim 1 Bidang
Keberatan, Banding dan
Pengurangan”.

2. Stres Kerja berpengaruh secara

signifikan terhadap kinerja pegawai di

Kanwil DJP Jatim 1 Bidang
Keberatan, Banding dan
Pengurangan”.

berpengaruh secara signifikan

terhadap kinerja Pegawai di Kanwil




DJP Jatim 1 Bidang Keberatan,

Banding dan Pengurangan”.

Saran
1. Bagi perusahaan

Diharapkan bagi pihak perusahaan
mampu meminimalisir adanya stres
kerja pada karyawan, tetapi mampu
motivasi

meningkatkan karyawan

untuk dapat meningkatkan kinerja
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2. Bagi peneliti selanjutnya
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